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% METODOLOGI PENELITIAN

$.1. Pengambilan ltrium dari Pasir Xenotime
3.1.2. Bahan

1. Pasir Xenotime

2. W80  teknis

3. Aquadest

4. Na 50
27 4

9. NH (OH
: “

; & Nalitl
7. HCll
4. EszU42H20
$.1.2. Peralatan
1. Magnetic Stirrer dan Hotplate |
2. Alat-alat gelas laboratorium : gelas beker, corong
qelas, gélas uku% dll.
3. Timbangan Sartorius (kepekaan 0.5 gr)
4, Termameter
4. Kertas pH merck
b. Kertas penyaring dan pompa penghisap
/. Uven

4. Perangkat analisa pendar sinar-x

39




3.1.35.

Di1agram

: . R v )
pengambilan 1trium darl pasir xenotime

100 gr pasir xenctime

lolos 200 mesh

1 B0 200 mt
27 4

driesti 9 1am

pada sithu Y10 °r

l

+ a1r es hinagna

volume 4,3 1

!

disaring, diambil}l filtratnya

+ Na_S0 S0 gr
2 4

diuvapkan hinqgga

volume 1,9 1

1 J

disaring. diambil filtratnya

1

+ NH4UH Hingoa

tidak timbul endapan

I
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lwdlﬁar1nq, diamb1l endapannya

+ anuacdest hingda

volume ¥ 1

1 an'lH HOYoOr

dilesti 9 jram pada sithu » 10U 2y

|

disaring dalam keatlaan panas,

diamhil endapdannya

endapan dicuci dengan air panas

Hinnaa pH o= 7

+ anquadest hingga

volume 3,5 1

+ MLl encer hingQa’

endapan terlarut semua

<4

+ NH‘UH ningaoa pH = 7/

W ;

disaring., diambil filtratnya

!

+ CH O 2H 0 hingga
‘ z 2 4 2

tidak timbul endapan

|
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di1gsaring, diamb:l endapannya
' o

dikalsimasi pada suhu 1000 C,

pada aliran wdara biasa
” l

analisa pendar sinar — X

3.9, Sintesa Senvawa SHuperkonduktor YBaZCuSD?x

Senyawa superkonduktor YB&ZLUQU¢m dipersiapkan dengan
re=aksi fase padst dengan bshan  dasar YZDs (F0O%4), BaCDa

(.. Luld {(99.9%) dalam bentuk  serbuk  yang direaksikan

- [ - : - . . -
pacda suhu Y30 . FPersamaan reaksi vyang terjadi- dari

pemanassn baktan dasar tersebut adalah

0 U 4+ gBavl + 1ZCWd —— 4¥Ba _Cu O + 8C0O_ + O
2 3 3 2 a7 z z

Lemgan adanvae proses sintering dan pengaliran oksigen maka
akan terbentuk senvawa YBaZCuaD7‘. Untuk x = 0,43 diperoleh
E -¥

le = 51 K dan untuk x = U diperoteh Te = 92 K. Diagram

pembuatan superkonduktor sistem” Y—Ba-Cu-0 adalah sebagal

berikuat s .
{
i

42



ek YZUJ (F0%4), lialilla (9 2%y, Cul {‘?‘"P,‘.'.?'/.'l

dengan perbandaingan Medbud
vy U ¢ BaCo @ Cub = 10,137 ¢ S2 L9 ¢ 31,98%
z 3 a

|

+ etanol dengdn perbandingan

I nr serbuk = 1o oo wetanol

pencampuran tanpa pemandsan

dengan magnetic sticrer s@lama 24 1A

etanol diuapkan perlahan-lahan

l

campuran bahan dasar dikalsinasi pada

. =1 i . .
suhu 9950 °C, dengan aliran udara hiasa

!

pendinginan sampel secara n&rlahen

!

pencetakan pelet dengan Perkin £lmer kbr Die
. : Pt
dengan diameter 1.5 cm , tebal - 2 am

dengan tekanan pémadatan 10 ton

|
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prases sintering pelet pada suhu 950 °c

. . 1 ~ .
demaan aliran oksigeEn sebesar F 1 pgr menlt

selama 1Z iam

pendinginan pelet superkonduktor

sistem Y-Ha-Cu-U secara periahan

Daiam percobasn ini ditentukan massa Yzma 5 gr sehingga
massa BaCUa = 17,4789 g~ , massa w0l = 10,5668 gr diukur

dengan neraca digital Mettler AE-160 dengan kepekaan 1Om4gr.

3.4%. Pengujian Gejala Superkonduktivitas

3,3.1. Pengamatan terjadinya efek Meissner

“alah satu cara mengamati qejala superkonduktivitas
suatu bahanmn adsalah dengan mengamati terjadinya efek
Merssner. Cara vang dilakukan ladalah dengan mengamati
teriadinya " Tloating " magret vyailtu dengan meletakkaﬁ
macgnet diatas pelet superkenduktor, magnelt vyang ldigunakan
adalan vang seukuran denga pelet superkonduktor, kemudian
keduanya dicelupkan dalam nitrogem cair. yang mempunyai
titik didibh 77 K. Bahan vang diuwji merupakan superkonduktor
jike magngt melavang ( floating magnet ) diatas bahan

rersebut.
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4. 3.2, MPengamatan limbulmnya Hambatan Listrik Nol

Mwtrde penaukuran hambatan listrik vang digunakan
adalah metode probe empal titehk, wepertl terlihat dalam

rnambhar 3.1

- 5:9—“
ww..(”).“”
T

‘ ST RTE: ]

dambar 9. 1. Ponguburan hambatun Liatrik

siatem probe empat Lilk

Secarallenqkap paeralatan yang digunakan adalah : .

1. Sistem probe empat btitik
Siatem ini terdiri dari empat buabh prob! yvang terletak
segaris. Jarak antar probe adalah 2 mm, sepasang probe
vang tept dihubungkan dengan sumber arus tetap sgdanqkan
sepasanq'pfobe vang ditengah dihubungkan dengan voltﬁeter
vang sensitif. Berdasarkan hukum Ohm ¥V = 1 x R maka iika
tidak terdapat beda teqgangan antara sepasang probe

ditengah, disimpulkan hambatan listrik diantaranya adalah

nal.

?. Urynstat

Gistem peralatan Inl terdirl darl tabung tempat nitrogen
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carr. s1stem vakum, pengontrol suhu dan pemegang sampel.

Lecara skematik sistem peralatan 1in1 dapat dilihat dalam

gambar 3.7.

nitrogen cair

et k2 pOMpa vakum (—F

Qambar 8.2, Cryoslat

3. Sumber arus tetap
4. Termokopel
5. Volitmeter
Yedangkan langkah-langkah pengukuran hambatan listrik adalah
;clnn‘J:l Py b bt
. Kahel Vrobe sebanvak wmpat  buah dlperslapPan. dalam
cetakan pelet, kemudian serbok superkanduk tor dimasukkan

e lam cetakan dan dipres dengan telanan 1o ton  sehingga
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terhentiuk petet denaan diameter 1,3 mm, ketebalan 3 mm

dengan keempat probe sudah terpasanq.
Sampel diletakkan pada ujung pemegsang sampel’ dengan

menggunakan lem epoxy.

¥ahel~kabel! penghubung dipasang pada keempat probe. Kabel

" termokopel juga dihubungkan dengan ujung darl pemegang

sampel .

Gryostat ditutup dan dilakukan pemvakuman dengan  pompa
rotary dan pompa difusi. Mula-mula dengan meﬁqqunakan
pompa rotary hingga tekanan mencapal 10_2 atm., kemudian
nampa dirtusy dlhidupkén untuk lebih menurunkan tekanan.
Pada suhu rusng mulal dialbirkan arus konstan dan  dibaca
tegangan yang timbul kemudian tabung cryostat dituanqi

dengan nitrogen calr schingga subu gsampel akan  turun ke

suhu dari nitrogen cailr. Besarnya suhu sampel dapat

dibaca melalui termokopel. Pembacaan tegangan dilakukan

terus selama subhu sampel lerus menusrun.
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